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A B S T R A C T  Article Information 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat gratitude dan 

work engagement serta menganalisis pengaruh gratitude 

terhadap work engagement pada pegawai Balai Pemasyarakatan 

(BAPAS) Kelas I Padang. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain regresi linear sederhana. Subjek 

penelitian berjumlah 75 pegawai yang diambil dengan teknik 

sampling jenuh. Data dikumpulkan menggunakan skala gratitude 

dan work engagement, kemudian dianalisis dengan bantuan IBM 

SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat gratitude dan 

work engagement berada pada kategori sedang. Hasil analisis 

regresi linear sederhana menunjukkan bahwa gratitude 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap work engagement 

pada pegawai BAPAS Kelas I Padang, nilai beta tidak 

terstandarisasi menunjukkan bahwa gratitude berpengaruh positif 

terhadap work engagement (β = 0,400; p = 0,003). Lebih lanjut nilai 

koefisien regresi tidak terstandarisasi (B) sebesar 0,400 dengan 

nilai signifikansi 0,003 (p < 0,05). Yang berarti, setiap peningkatan 

satu satuan skor gratitude akan diikuti oleh peningkatan skor work 

engagement sebesar 0,400 satuan. Temuan ini menegaskan peran 

gratitude sebagai sumber daya psikologis yang berkontribusi 

terhadap keterlibatan kerja pegawai. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Perkembangan dunia kerja di era modern ditandai dengan meningkatnya kompleksitas 

tuntutan organisasi, baik dari segi produktivitas, kualitas layanan, maupun akuntabilitas 

kinerja. Kondisi ini menuntut organisasi untuk tidak hanya mengandalkan kompetensi teknis 

sumber daya manusia, tetapi juga memastikan keterlibatan psikologis karyawan terhadap 

pekerjaannya. Work engagement menjadi salah satu konsep kunci dalam psikologi organisasi 

karena berhubungan langsung dengan performa, loyalitas, dan keberlanjutan organisasi. 

Karyawan yang memiliki work engagement tinggi cenderung menunjukkan semangat, 

dedikasi, dan keterlibatan penuh dalam pekerjaan, sehingga mampu memberikan kontribusi 

optimal bagi pencapaian tujuan organisasi. Sebaliknya, rendahnya work engagement sering 

dikaitkan dengan perilaku kontraproduktif seperti rendahnya disiplin, meningkatnya absensi, 

penurunan kualitas kerja, serta keinginan untuk meninggalkan organisasi. 

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat work engagement, khususnya pada 

sektor publik, masih relatif rendah. Beberapa studi melaporkan bahwa sebagian besar 

aparatur sipil negara belum menunjukkan keterlibatan kerja yang optimal, yang tercermin 

dari rendahnya semangat kerja, dedikasi, dan penyerapan terhadap tugas. Kondisi ini menjadi 

tantangan serius bagi instansi pemerintah yang dituntut untuk memberikan pelayanan publik 

secara profesional, efektif, dan berorientasi pada hasil. Rendahnya work engagement tidak 

hanya berdampak pada individu pegawai, tetapi juga berimplikasi pada kinerja organisasi, 

citra institusi, dan kepercayaan masyarakat. 

Salah satu instansi pemerintah yang memiliki tuntutan kerja tinggi adalah Balai 

Pemasyarakatan (BAPAS), yang berperan dalam pembimbingan klien pemasyarakatan serta 

pendampingan anak yang berhadapan dengan hukum. Tugas pegawai BAPAS tidak hanya 

bersifat administratif, tetapi juga melibatkan pekerjaan lapangan yang kompleks, tekanan 

emosional, serta tanggung jawab sosial yang besar. Luasnya wilayah kerja, tingginya beban 

kasus, serta keterbatasan sumber daya menjadikan pekerjaan di BAPAS menuntut komitmen 

dan keterlibatan kerja yang kuat. Namun, hasil observasi awal menunjukkan adanya variasi 

dalam tingkat work engagement pegawai, yang tampak dari perbedaan produktivitas, 

kedisiplinan, dan ketepatan waktu penyelesaian tugas. Fenomena ini mengindikasikan bahwa 

terdapat faktor-faktor psikologis tertentu yang memengaruhi keterlibatan kerja pegawai 

BAPAS. 

Dalam kajian psikologi positif, gratitude (kebersyukuran) dipandang sebagai salah satu 

kekuatan karakter yang berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan subjektif dan 

sikap positif terhadap pekerjaan. Gratitude tidak hanya dipahami sebagai emosi sesaat, tetapi 

juga sebagai disposisi yang mendorong individu untuk mengakui, menghargai, dan merespons 

secara positif berbagai pengalaman hidup dan kontribusi orang lain. Individu yang memiliki 

tingkat gratitude tinggi cenderung menunjukkan emosi positif, makna kerja yang lebih kuat, 

serta hubungan interpersonal yang lebih baik di lingkungan organisasi. Dalam konteks kerja, 

gratitude dikaitkan dengan meningkatnya motivasi, semangat, dan keterikatan terhadap 

pekerjaan, karena karyawan mampu memandang pekerjaannya sebagai sesuatu yang bernilai 

dan bermakna. 
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Sejumlah penelitian empiris telah membuktikan adanya hubungan positif antara gratitude 

dan work engagement pada berbagai konteks organisasi, baik di sektor swasta maupun 

publik. Karyawan yang memiliki rasa syukur tinggi cenderung lebih antusias, lebih menikmati 

pekerjaannya, serta lebih bersedia memberikan kontribusi optimal kepada organisasi. 

Meskipun demikian, penelitian yang secara spesifik mengkaji pengaruh gratitude terhadap 

work engagement pada pegawai Balai Pemasyarakatan masih sangat terbatas. Padahal, 

konteks kerja di BAPAS memiliki karakteristik unik yang sarat dengan tuntutan psikologis, 

sehingga penting untuk mengidentifikasi faktor internal yang dapat memperkuat keterlibatan 

kerja pegawai. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memfokuskan kajian pada pengaruh gratitude 

terhadap work engagement pada pegawai BAPAS Kelas I Padang. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian psikologi organisasi dan 

psikologi positif, serta memberikan implikasi praktis bagi instansi pemasyarakatan dalam 

merancang program pengembangan sumber daya manusia yang berorientasi pada 

peningkatan keterlibatan kerja melalui penguatan aspek psikologis positif, khususnya 

kebersyukuran. 

 

2. METODE 
2.1 Jenis Penelitian 

Peneliti menggunakan desain penelitian dengan metode korelasional kuantitatif. Menurut 

Sugiyono, (2013), penelitian korelasional merupakan tipe penelitian dengan karakteristik 

masalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi antara dua variabel atau lebih. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk melakukan prediksi berdasarkan korelasi antar variabel. Penelitian 

ini bertujuan untuk melihat apakah ada korelasi antara dua variabel yang diteliti yaitu 

Gratitude (X) dengan Work Engagement (Y). 

2.2 Identifikasi Variabel Penelitian 

Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu variabel terikat dan variabel bebas.  

Variabel Bebas (X) : Gratitude 

Variabel Terikat (Y) : Work Engagement 

2.3. Definisi Operasional 

Work engagement diukur berdasarkan tiga aspek, yaitu vigor (semangat), dedication 

(dedikasi), dan absorption (penghayatan). Skor total skala menunjukkan tingkat work 

engagement, di mana semakin tinggi skor maka semakin tinggi work engagement, dan 

sebaliknya. Gratitude diukur berdasarkan empat aspek, yaitu intensity, frequency, span, dan 

density. Skor total skala menunjukkan tingkat gratitude, di mana semakin tinggi skor maka 

semakin tinggi gratitude, dan sebaliknya. 

2.4 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Balai Pemasyarakatan Kelas I Padang 

yang berjumlah 75 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh, 

yaitu seluruh populasi dijadikan sampel penelitian karena jumlah populasi relatif kecil. 

Dengan demikian, sampel penelitian berjumlah 75 orang pegawai. 

2.5 Teknik Pengumpulan Data 
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dengan skala 

Likert. Skala ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi responden 

terhadap variabel penelitian, yang dijabarkan ke dalam indikator dan kemudian disusun 

menjadi item pernyataan atau pertanyaan dengan pilihan jawaban dari sangat positif hingga 

sangat negatif. 

2.6 Validitas dan Reabilitas dan Daya Diskriminasi Aitem 

Validitas, reliabilitas, dan daya diskriminasi aitem digunakan untuk memastikan kualitas 

alat ukur. Validitas menunjukkan ketepatan instrumen dalam mengukur konstruk yang diteliti 

dan diuji melalui korelasi skor aitem dengan skor total. Reliabilitas bertujuan mengetahui 

konsistensi hasil pengukuran, dengan hasil uji menunjukkan skala work engagement (α = 

0,767) dan gratitude (α = 0,811) berada pada kategori reliabel. Daya diskriminasi aitem 

mengukur kemampuan aitem membedakan individu yang memiliki dan tidak memiliki atribut 

yang diukur, yang dianalisis melalui koefisien korelasi aitem-total menggunakan IBM SPSS. 

2.7 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian meliputi tiga tahap. Pertama, studi literatur untuk mengkaji teori, 

faktor, dan hasil penelitian terdahulu sebagai landasan penelitian. Kedua, uji coba instrumen 

skala gratitude dan work engagement yang dianalisis menggunakan IBM SPSS untuk menilai 

kelayakan alat ukur. Ketiga, pelaksanaan penelitian dengan menyebarkan kuesioner kepada 

seluruh pegawai Balai Pemasyarakatan Kelas I Padang. 

2.8 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data meliputi uji asumsi dan uji hipotesis. Uji asumsi terdiri dari uji 

normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov–Smirnov dan uji linearitas untuk 

mengetahui hubungan antara variabel independen dan dependen, keduanya dianalisis 

dengan bantuan IBM SPSS. Selanjutnya, uji hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi 

linear sederhana untuk mengetahui pengaruh gratitude terhadap work engagement. Seluruh 

proses analisis data dilakukan dengan bantuan aplikasi IBM SPSS. 

 

3. HASIL dan PEMBAHASAN 
3.1. Karakteristik Subjek Penelitian 

Penelitian ini melibatkan 75 pegawai Balai Pemasyarakatan Kelas I Padang sebagai 
responden. Berdasarkan jenis kelamin, responden didominasi oleh laki-laki sebanyak 47 orang 
(62,67%), sedangkan perempuan berjumlah 28 orang (37,33%). 

Ditinjau dari usia, responden tersebar pada rentang usia 25 hingga 60 tahun, dengan 
jumlah terbanyak berada pada kelompok usia 31–35 tahun (22,67%), diikuti usia 25–30 tahun 
(21,33%) dan 41–45 tahun (17,33%). Sementara itu, kelompok usia 56–60 tahun merupakan 
yang paling sedikit (5,33%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada 
pada usia produktif, yang relevan dengan penelitian mengenai keterlibatan kerja. 
 

Tabel 1 Karakteristik Subjek Penelitian 
Karakteristik Responden Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 47 62,67% 

Perempuan 28 37,33% 

Jumlah 75 100% 
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Usia   
25 – 30 16 21,33% 

31 – 35 17 22,67% 

36 – 40 8 10,67% 

41 – 45 13 17,33% 

46 – 50 5 6,67% 
51 – 55 12 16% 

56 – 60  4 5,33% 
Jumlah 75 100% 

 
3.2 Pelaksanaan Penelitian 

Pengambilan data dilakukan pada 26 November hingga 10 Desember 2025. Kuesioner 
disebarkan melalui Google Form yang dibagikan di grup WhatsApp instansi BAPAS serta 
melalui penyebaran langsung dalam bentuk cetak. Proses ini dibantu oleh pihak instansi, 
khususnya Kepala KASUBAG TU sebagai mediator. 

Kendala utama dalam pengumpulan data adalah sebagian pegawai sedang melakukan 
perjalanan dinas, sehingga tidak seluruh responden dapat mengisi kuesioner secara daring. 
Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti melakukan penyebaran kuesioner cetak secara 
langsung agar jumlah responden tetap terpenuhi. 
3.3 Deskripsi Data Penelitian 

1. Work Engagement 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata skor work engagement berada pada 

kategori sedang cenderung tinggi. Skor empirik memiliki nilai rata-rata lebih tinggi 

dibandingkan skor hipotetik, yang mengindikasikan bahwa secara umum pegawai cukup 

terlibat secara fisik, kognitif, dan emosional dalam pekerjaannya. 

Berdasarkan kategorisasi, mayoritas responden berada pada kategori sedang (58,67%), 

diikuti kategori tinggi (34,67%), dan hanya sebagian kecil berada pada kategori rendah 

(6,67%). 

Ditinjau dari aspek, dedication berada pada kategori tinggi, yang menunjukkan bahwa 

pegawai memiliki rasa keterikatan, kebanggaan, dan makna yang kuat terhadap 

pekerjaannya. Aspek vigor berada pada kategori sedang, sedangkan absorption cenderung 

rendah, yang mengindikasikan bahwa meskipun pegawai memiliki dedikasi yang baik, tingkat 

penghayatan penuh terhadap pekerjaan masih perlu ditingkatkan. 

 

Tabel 2 Skor Hipotetik dan Skor Empirik Work Engagement 

Aspek Skor Hipotetik  Skor Empirik  

Work Engagement Min Max Mean SD Min Max Mean SD 

17 85 51 11,3 46 85 65,5 6,5 

 

Tabel 3 Kategorisasi Work Engagement 

Aspek rumus Kategori Skor F Persentasi 

Work 

Engagement 

X>(M+SD) 

 

Tinggi (> 72) X > 72 26 34,67% 
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 (M-SD) <X> 

(M+SD) 

 

Sedang (59 – 

72) 

59 < X > 

72 

44 58,67% 

 X<(M-SD) 

 

Rendah (<59) X < 59 5 6,67% 

Total    75 100% 

 

 

Tabel 4 Kategorisasi Aspek Work Engagement 

Divisi Kategorisasi Skor F % 

Vigor Rendah X < 20,67 3 4% 

 Sedang 20,67 < X > 25,33 48 64% 

 Tinggi X > 25,33 24 32% 

Dedication Rendah X<19 2 2,67% 

 Sedang 19 < X > 22 35 46,67% 

 Tinggi X > 22 38 50,67% 

Absorption Rendah X<16 63 84% 

 Sedang 16 < X > 23 10 13,33% 

 Tinggi X > 23 2 2,67% 

 

2. Gratitude 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa gratitude pegawai berada pada kategori 

sedang. Sebagian besar responden berada pada kategori sedang (73,33%), diikuti kategori 

rendah (21,33%), dan hanya sebagian kecil berada pada kategori tinggi (5,33%). 

Pada tingkat aspek, span berada pada kategori tinggi, yang menunjukkan bahwa pegawai 

mampu mensyukuri berbagai sumber dalam kehidupannya. Sementara itu, aspek intensity, 

frequency, dan density berada pada kategori sedang, yang berarti bahwa rasa syukur telah 

dimiliki, namun belum muncul secara intens dan konsisten dalam berbagai situasi. 

 

Tabel 5 Skor Hipotetik dan Skor Empirik Gratitude 

Aspek Skor Hipotetik  Skor Empirik  

Gratitude Min Max Mean SD Min Max Mean SD 

17 85 51 11,3 46 82 64 6 

 

Tabel 6 Kategorisasi Gratitude 

Aspek rumus Kategori Skor F Persentasi 

Gratitude X>(M+SD) Tinggi (> 70) X > 70 4 5,33% 
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 (M-SD) <X> 
(M+SD) 

 

Sedang (58 – 70) 58 < X > 
70 

55 73,33% 

 X<(M-SD) 

 

Rendah (<58) X < 58 16 21,33% 

Total    75 100% 

 

Tabel 7 Kategorisasi Aspek Gratitude 

Divisi Kategorisasi Skor F % 

Intensity Rendah X < 11 7 9,33% 

 Sedang 11 < X > 13 43 57,33% 

 Tinggi X > 13 25 33,33% 

Frequency Rendah X<17,67 18 24% 

 Sedang 17,67 < X > 21,33 33 44% 

 Tinggi X > 21,33 24 32% 

Span Rendah X<13,34 2 2,67% 

 Sedang 13,34 < X > 16,66 25 33,33% 

 Tinggi X > 16,66 48 64% 

Density Rendah X<14,67 6 8% 

 Sedang 14,67 < X > 20,33 40 53,33% 

 Tinggi X > 20,33 29 38,67% 

 

3.4 Uji Asumsi 
Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi 

0,173 (p > 0,05), sehingga data berdistribusi normal. Hasil uji linearitas menunjukkan nilai 
deviation from linearity sebesar 0,468 (p > 0,05), yang berarti terdapat hubungan linear 
antara gratitude dan work engagement. Dengan demikian, data memenuhi syarat untuk 
dilakukan analisis regresi linear sederhana. 

 
Tabel 8 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 
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N 75 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

5.91899860 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .093 

Positive .093 

Negative -.075 

Test Statistic .093 

Asymp. Sig. (2-tailed) .173c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 
Tabel 9 Uji Linearitas 

 

 
3.5 Uji Hipotesis 

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa gratitude berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap work engagement. Nilai signifikansi sebesar 0,003 (p < 0,05) 
menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima. 

 
Tabel 10 ANOVA Tabel 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

VARIABEL_Y 

* 

VARIABEL_X 

Between 

Groups 

(Combined) 1131.573 23 49.199 1.390 .163 

Linearity 343.764 1 343.764 9.714 .003 

Deviation 

from 

Linearity 

787.809 22 35.809 1.012 .468 

Within Groups 1804.747 51 35.387   

Total 2936.320 74    
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ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 343.764 1 343.764 9.680 .003b 

Residual 2592.556 73 35.514   

Total 2936.320 74    

a. Dependent Variable: VARIABEL_Y 

b. Predictors: (Constant), VARIABEL_X 

 
Nilai R Square sebesar 0,117 mengindikasikan bahwa gratitude memberikan kontribusi 

sebesar 11,7% terhadap work engagement, sedangkan 88,3% lainnya dipengaruhi oleh faktor 
lain di luar model penelitian. 

 
Tabel 11 Model Summary 

Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .342a .117 .105 5.959 

a. Predictors: (Constant), VARIABEL_X 

b. Dependent Variable: VARIABEL_Y 

 
Koefisien regresi sebesar 0,400 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan 

gratitude akan diikuti oleh peningkatan work engagement sebesar 0,400 satuan. Temuan ini 
menegaskan bahwa semakin tinggi rasa syukur pegawai, semakin tinggi pula keterlibatan 
mereka dalam pekerjaan, meskipun pengaruhnya tergolong lemah. 

 
Tabel 12 Coefficients 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 45.146 7.800  5.788 .000 

VARIABE

L_X 

.400 .129 .342 3.111 .003 

a. Dependent Variable: VARIABEL_Y 
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3.6 Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara gratitude terhadap work engagement pada 
pegawai Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Kelas I Padang. Hasil uji regresi linear sederhana 
menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,342 dengan tingkat signifikansi p = 0,003, 
yang berarti bahwa semakin tinggi tingkat gratitude yang dimiliki pegawai, maka cenderung 
semakin tinggi pula tingkat work engagement yang mereka miliki.  Hal ini juga sejalan dengan 
hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Hafiz & Kurniawan, 2020) bahwa terdapat 
hubungan positif antara kebersyukuran dan work engagement pada Pegawai ASN di 
Kabupaten Sintang Provinsi Kalimantan Barat. 

Pengaruh yang positif ini dapat dijelaskan melalui perspektif psikologi positif, dimana 
gratitude berfungsi sebagai personal resource yang membantu individu mengembangkan 
emosi positif, makna kerja, dan sikap adaptif terhadap tuntutan pekerjaan. Pegawai yang 
memiliki rasa syukur cenderung lebih mampu menerima kondisi kerja, menghargai peran dan 
kontribusinya, serta mempertahankan semangat dan dedikasi dalam bekerja. Hal ini sejalan 
dengan teori Bakker et al., (2011) yang menyatakan bahwa personal resources berperan 
penting dalam meningkatkan work engagement.  

Temuan penelitian ini juga mendukung hasil yang dilakukan oleh Winahyu, (2021) dan 
Ghaisani et al., (2022) yang menemukan adanya hubungan positif antara gratitude dan work 
engagement pada anggota kepolisian dan karyawan perbankan. Dengan demikian, hasil 
penelitian ini memperkuat bahwa gratitude merupakan salah satu faktor psikologis yang 
relevan dalam meningkatkan work engagement, khususnya dalam konteks instansi 
pemerintahan. Dari penelitian-penelitian sebelumnya ini dapat dilihat konsistensi yang 
menunjukkan bahwa hubungan antara gratitude dan work engagement bersifat stabil dan 
dapat ditemukan pada berbagai bidang pekerjaan yang ada baik itu didalam instansi 
pemerintahan maupun diluar instansi pemerintahan. 

Dalam instansi pemerintahan khususnya pada pegawai Balai Pemasyarakatan Kelas I 
Padang, hasil deskripsi data terhadap variabel work engagement menunjukkan bahwa 
sebagian besar pegawai BAPAS Kelas I Padang berada pada kategori work engagement sedang 
(58,67%), diikuti kategori tinggi (34,67%) dan kategori rendah (6,67%). Nilai rata-rata empirik 
work engagement (M = 65,5) yang lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata hipotetik (M = 51) 
mengindikasikan bahwa pegawai memiliki keterlibatan kerja yang relatif baik. Kondisi ini 
menggambarkan bahwa pegawai cukup menunjukkan semangat (vigor), dedikasi 
(dedication), dan penyerapan (absorption) dalam menjalankan tugasnya. Meskipun demikian, 
dominannya kategori sedang menunjukkan bahwa keterlibatan kerja pegawai belum 
sepenuhnya optimal. Hal ini dapat dipengaruhi oleh karakteristik pekerjaan di BAPAS yang 
memiliki beban kerja tinggi, tuntutan tugas lapangan, wilayah kerja yang luas, serta tekanan 
administratif yang berpotensi mengurangi energi dan fokus pegawai. Temuan ini sejalan 
dengan pendapat Bakker et al. (2011) yang menyatakan bahwa tingginya job demands tanpa 
diimbangi job resources yang memadai dapat menurunkan tingkat work engagement. Lebih 
lanjut Permatasari & Suhariadi, (2019) menyebutkan bahwa pegawai yang memiliki work 
engagement akan terdorong untuk menyelesaikan pekerjaannya meskipun ada banyak 
rintangan. 

Sedangkan hasil pada data variabel gratitude menunjukkan bahwa mayoritas pegawai 
memiliki tingkat gratitude pada kategori sedang (73,33%), dengan sebagian kecil berada pada 
kategori tinggi (5,33%) dan rendah (21,33%). Nilai rata-rata empirik gratitude (M = 64) yang 
lebih tinggi dari nilai rata-rata hipotetik (M = 51) menunjukkan bahwa secara umum pegawai 
memiliki kecenderungan untuk bersyukur terhadap pekerjaan dan kondisi yang mereka jalani. 
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Namun, masih adanya pegawai dengan tingkat gratitude rendah mengindikasikan bahwa 
tidak semua pegawai mampu memaknai pekerjaannya secara positif. Hal ini dapat 
dipengaruhi oleh ketidaksesuaian antara ekspektasi awal dengan realitas pekerjaan, seperti 
beban tugas yang berat dan tekanan deadline, sebagaimana ditemukan dalam hasil 
wawancara awal. Kondisi ini sejalan dengan McCullough et al., (2002) yang menyatakan 
bahwa gratitude dipengaruhi oleh emosi, kesejahteraan subjektif, serta pengalaman individu 
dalam menghadapi situasi kehidupan. 

Meskipun pengaruh gratitude terhadap work engagement signifikan, kekuatan korelasi 
yang berada pada kategori lemah menunjukkan bahwa gratitude bukan merupakan satu-
satunya faktor yang memengaruhi work engagement. Hal ini diperkuat oleh nilai R Square 
sebesar 0,117, yang mengindikasikan bahwa gratitude hanya mampu menjelaskan 11,7% 
variasi work engagement, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Winahyu, (2021) bahwa tidak semua work 
engagement dipengaruhi oleh gratitude, namun ada variabel lain di luar penelitian ini yang 
berpengaruh. 

Namun demikian, secara keseluruhan tingkat gratitude dan work engagement pegawai 
berada pada kategori sedang. Kondisi ini mengindikasikan bahwa meskipun pegawai telah 
memiliki rasa syukur dan keterlibatan kerja yang cukup baik, namun keduanya belum berada 
pada tingkat optimal. Pada aspek work engagement, dedikasi cenderung berada pada 
kategori tinggi, sementara vigor dan absorption masih berada pada kategori sedang hingga 
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai memiliki rasa tanggung jawab dan komitmen 
terhadap pekerjaan, namun belum sepenuhnya didukung oleh energi kerja yang tinggi dan 
keterlibatan penuh dalam pekerjaan sehari-hari. Sehingga diharapkan instansi dapat 
membantu pegawai untuk menumbuhkan gratitude yang ada didalam diri pegawai misalnya 
dengan mengadakan pelatihan mengenai kebersyukuran, dalam penelitian yang dilakukan 
oleh  Wandel (2016)  menunjukkan bahwa  program gratitude (kebersyukuran) berdampak  
langsung  pada  kesejahteraan. Hal ini diharapkan dapat membantu meningkatkan gratitude 
yang berfungsi sebagai faktor pendukung psikologis untuk membantu pegawai BAPAS 
menjaga semangat, dedikasi, dan keterlibatan kerja di tengah tuntutan pekerjaan yang 
kompleks. 
 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa secara umum pegawai Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Kelas I Padang memiliki tingkat 

work engagement dan gratitude yang berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan 

bahwa pegawai telah cukup terlibat dalam pekerjaannya serta memiliki rasa syukur terhadap 

pekerjaan yang dijalani, namun kondisi tersebut belum sepenuhnya optimal dan masih 

memiliki ruang untuk dikembangkan. 

Hasil analisis deskriptif memperlihatkan bahwa pegawai cukup menunjukkan semangat, 
dedikasi, dan keterlibatan dalam bekerja, serta memiliki kecenderungan untuk mensyukuri 
berbagai pengalaman positif yang diperoleh dari pekerjaannya. Meskipun demikian, masih 
terdapat sebagian pegawai dengan tingkat work engagement dan gratitude yang rendah, 
yang mengindikasikan perlunya perhatian khusus dalam upaya peningkatan kualitas 
psikologis sumber daya manusia di lingkungan BAPAS. 

Hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan bahwa gratitude berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap work engagement. Temuan ini menegaskan bahwa semakin tinggi tingkat 
gratitude yang dimiliki pegawai, maka semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk 
terlibat secara fisik, kognitif, dan emosional dalam pekerjaan. Dengan kata lain, gratitude 
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berperan sebagai salah satu sumber daya psikologis internal (personal resource) yang mampu 
memperkuat semangat, dedikasi, dan keterikatan pegawai terhadap pekerjaannya. 

Namun demikian, besarnya kontribusi gratitude terhadap work engagement tergolong 
relatif kecil, sehingga menunjukkan bahwa keterlibatan kerja pegawai tidak hanya ditentukan 
oleh gratitude, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti dukungan organisasi, 
karakteristik pekerjaan, kepemimpinan, lingkungan kerja, maupun faktor personal lainnya. 
Oleh karena itu, upaya peningkatan work engagement tidak cukup hanya berfokus pada 
pengembangan gratitude, tetapi juga perlu diimbangi dengan pengelolaan organisasi dan 
kebijakan sumber daya manusia yang mendukung kesejahteraan dan motivasi kerja pegawai. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa gratitude memiliki peran penting 
dalam meningkatkan work engagement pada pegawai BAPAS Kelas I Padang. Temuan ini 
memberikan implikasi bahwa penguatan aspek psikologis positif, khususnya rasa syukur, 
dapat menjadi salah satu strategi pendukung dalam meningkatkan keterlibatan kerja pegawai 
di instansi pemerintahan yang memiliki tuntutan kerja tinggi seperti Balai Pemasyarakatan. 
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